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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

<br><br>

Lima belas negara Eropa bergabung dalam sebuah union, mencoba saling mengerti segala perbedaan

budaya, kebiasaan, dan pengalaman. Mereka menyatukan keinginan untuk dapat hidup damai serta

memainkan peran dan pengaruhnya dalam percaturan politik dan keamanan internasional. 

<br><br>

Cita-cita Uni Eropa (UE) menjadi salah satu aktor politik internasional jelas membutuhkan suatu Common

Foreign and Security Policy (CFSP) dari kelima belas anggotanya, sehingga pada akhirnya kelak terwujud

suatu foreign and security policy identity. 

<br><br>

Berakhirnya Perang Dingin serta munculnya kembali konflik-konflik di Eropa dan kawasan sekitarnya

makin menambah pentingnya bagi UE untuk segera mewujudkan CFSP. Hal ini bukan saja penting bagi

eropa untuk mengembangkan dan meningkatkan pengaruh mereka di panggung politik dunia, tetapi juga

bagi struktur politik internasional itu sendiri.

<br><br>

Tujuan penelitian ini selain berusaha mendeskripsikan permasalahan yang ada, ada juga menjelaskan CFSP

berdasarkan perjanjian Masstricht dan/atau Perjanjian Amsterdam, serta segala hal yang menyangkut dengan

kepentingan nasional dan sen-timen kedaulatan nasional Negara anggotanya. Pada akhirnya tampak bahwa

sejak semula permasalahan utama pembentukan kerjasama politik dan keamanan di Eropa ternyata ialah

bagaimana menurunkan sensivitas kedaulatan nasional Negara-negara anggotanya, sehingga jika setiap

Negara anggota mampu menurunkannya maka akan lebih mudah bagi UE untuk melaksanakan setiap

keputusan dan mewujudkan keberhasilan CFSP yang efektif dan efisien di masa depan.

<br><br>

Permasalahan mengenai kedaulatan Negara ini antara lain tampak nyata dan dapat diidentifikasikan dalam

berbagai hal antara lain sebagai berikut: (1) bagai-mana menyelaraskan politik luar negeri Negara-negara

anggota secara efektif di dalamnya; (2) masalah instrument atau alat pelaksana kebijakan; dan tidak kalah

pentingnya (3) bagaimana UE menyikapi dan mengatasi prosedur pencapaian suatu posisi, tindakan, dan

deklarasi bersama dalam lingkup CFSP yang dirasakan belum sempurna.
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